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ABSTRACT

This community service program was carried out at Rumah
Pelangi, Sukawangi District, Bekasi Regency. Some of the
main problems that are a problem in Binong Village, Jatireja
Village, East Cikarang District, Bekasi Regency, are the lack
of optimal knowledge of access to traffic signs and roads. The
results of this PKM activity are described through the role of
the community in providing positive reinforcement in the form
of support and appreciation to children. The process of
strengthening children here is through the concept of playing
and learning and providing the necessary facilities and
infrastructure.
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l. Introduction
Situation Analysis

Perkembangan anak sangat penting dan berpengaruh besar dalam kehidupan

manusia Anak akan menunjukkan peningkatan prestasi belajar yang diikuti oleh
peningkatan  sikap, stabilitas sosial emosional serta kedisiplinan, termasuk
mengajarkan untuk mengenal lingkungan sejak dini, karena lingkungan memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan psikologi
dan kepribadian anak

Perkembangan sosial emosional anak merupakan faktor yang sangat penting dan
perlu perhatian. Selama ini masih banyak orangtua yang mengesampingkan
perkembangan emosional anak, yang tanpa disadari ketika perkembangan
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emosional terhambat, maka perkembangan sosial dapat berpengaruh. Sebagian
besar masalah sosial dan emosional dianggap sebagai akibat dari faktor
lingkungan  seperti pengasuhan yang tidak konsisten, kondisi kehidupan yang penuh
tekanan, lingkungan penuh kekerasan dan sebagainya

Anak dengan masalah perkembangan sosial emosional cenderung memiliki
hambatan besar dalam persahabatan, penyesuaian sosial, perilaku dan akademis
bila dibandingkan dengan kelompok anak normal. Anak yang mengalami
gangguan risiko secara sosial tersisih, pemalu, kesepian dan terisolasi penarikan diri.
Dukungan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak mencakup berbagai bentuk
bantuan yang diberikan kepada anak-anak untuk memenuhi kebutuhan mereka secara
fisik, emosional, dan sosial. Dukungan anak bisa mencakup aspek-aspek seperti
pendidikan, perawatan kesehatan, perlindungan dari kekerasan atau pelecehan, serta
dukungan emosional dan psikologis.

Maka dengan itu, komunitas hadir untuk membantu anak-anak dalam mendapat
penguatan positif berupa dukungan dan apresiasi dalam masa pertumbuhan dan
perkembangannya. Komunitas juga memiliki peran dalam turut serta menjaga para
generasi penerus bangsa di masa yang akan datang.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Rumah Pelangi Kecamatan Sukwangi
Kabupaten Bekasi, ada banyak anak-anak yang menjadikan Rumah Pelangi sebagai
tempat bermain sekaligus tempat belajar hal-hal baru. Banyak anak-anak yang senang
ketika para komunitas-komunitas baik yang berasal dari Kabupaten Bekasi maupun luar
Kabupaten Bekasi menyambangi rumah mereka untuk memberikan dukungan
positifnya.

Solutions and Targets

Ada sekitar 15 anak sampai dengan 20 anak yang menjadikan Rumah Pelangi
Kecamatan Sukwangi Kabupaten Bekasi sebagai tempat bermain dan juga belajar. Dari
hasil wawancara yang dilakukan, anak-anak senang datang ke sini adalah karena selalu
ada program-program terinovasi dari setiap komunitas yang menyambanginya. Untuk
mencapai kondisi anak-anak yang sejahtera, maka perlu adanya sebuah penguatan untuk
membentuk pola pikir anak yang positif,

Namun, ada beberapa masalah yang seringkali terjadi ketika menyambangi Rumah
Pelangi Kecamatan Sukwangi Kabupaten Bekasi adalah akses yang terlalu jauh dan
cukup sulit untuk dijangkau karena kurang adanya rambu lalu lintas dan juga
penerangan.

Tetapi, hal tersebut tidak menyurutkan semangat para komunitas untuk bisa memberikan
penguatan positif berupa dukungan dan apresiasi kepada anak-anak yang ada di Rumah
Pelangi Kecamatan Sukwangi Kabupaten Bekasi.

Sebagai solusi yang diberikan untuk memudahkan para komunitas menyambangi
Rumah Pelangi adalah dengan melakukan kerjasama pentahelix untuk memberikan
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akses pendidikan non form dalam memberikan penguatan kepada anak. Untuk

memberikan penguatan kepada anak, diberikan beberapa langkah, diantaranya :

1.Pendidikan dan Stimulasi:
Memberikan akses anak-anak kepada pendidikan yang berkualitas dan memberikan
stimulasi yang sesuai dengan tahapan perkembangan mereka dapat membantu
memperkuat kemampuan kognitif, bahasa, dan sosial mereka.

2.Nutrisi yang Seimbang:
Asupan nutrisi yang memadai adalah kunci untuk pertumbuhan dan perkembangan
yang sehat. Pastikan anak-anak mendapatkan makanan yang kaya akan nutrisi,
termasuk buah, sayuran, protein, dan karbohidrat sehat.

3.Kesehatan yang Dijaga:
Menjaga kesehatan fisik anak-anak melalui vaksinasi, pemeriksaan kesehatan rutin,
dan penanganan penyakit yang tepat waktu sangat penting untuk memastikan mereka
dapat tumbuh dengan baik.

4.Lingkungan yang Aman dan Mendukung:
Menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung di rumah, di sekolah, dan di
komunitas dapat membantu anak-anak merasa nyaman dan percaya diri untuk
mengeksplorasi dan belajar.

5.Hubungan yang Sehat:
Memiliki hubungan yang positif dan mendukung dengan anggota keluarga, teman
sebaya, dan orang dewasa lainnya membantu memperkuat kesejahteraan emosional
dan sosial anak-anak.

6.Aktivitas Fisik:
Mendorong anak-anak untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik secara teratur
membantu memperkuat otot dan tulang mereka, serta meningkatkan kesehatan jantung
dan paru-paru.

7.Dukungan Psikologis:
Memberikan dukungan psikologis dan emosional yang tepat, termasuk memberikan
pengakuan, penerimaan, dan dorongan kepada anak-anak, sangat penting untuk
memperkuat kesejahteraan mental mereka.

8.Pembelajaran Sosial dan Keterampilan Hidup:
Mengajarkan anak-anak tentang keterampilan sosial, keterampilan berpikir kritis, dan
keterampilan lain yang penting wuntuk kehidupan sehari-hari membantu
mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang mandiri dan berdaya.

Dengan memberikan dukungan yang holistik dan komprehensif dalam berbagai aspek

kehidupan anak-anak, kita dapat membantu mereka tumbuh dan berkembang menjadi

individu yang tangguh dan berkualitas.

Implementation Method

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan modal social oleh
para komunitas yang ada di Kabupaten Bekasi untuk bekerjasama dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak yang ada di lingkungan Rumah Pelangi
Kecamatan Sukawangi Kabupaten Bekasi dalam memperingati hari anak nasional.
Modal social yang dimaksud adalah sebagai metode pelaksanaan yang dapat diamati
dalam pembentukan dan penguatan kelembagaan masyarakat local untuk menyadari
pentingnya sebuah penguatan berupa dukungan dan apresiasi kepada anak-anak yang
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sedang dalam masa proses tumbuh kembang melalui tahapan wawancara, kerjasama,
dan sosialisasi.

Results and Discussion

Implementasi pengabdian masyarakat dalam memberikan dukungan terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan
dan program yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Berikut adalah langkah yang
diambil dalam penelitian yang dilakukan di Rumah Pelangi Kecamatan Sukawangi
Kabupaten Bekasi:

1. Kegiatan Komunitas

Gambar 1.2
Mendirikan atau mendukung keberadaan pusat komunitas atau kelompok dukungan
orang tua yang memfasilitasi pertukaran pengalaman dan pengetahuan antara orang
tua. Kegiatan ini bisa berupa kelompok diskusi, lokakarya, atau pertemuan rutin.

2. Program Pemberdayaan Anak

A
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Gambar 1.3
Mengadakan program atau kegiatan yang membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan sosial, emosional, dan keterampilan hidup lainnya. Ini dapat mencakup
klub anak-anak, program seni, olahraga, atau pendidikan karakter.

3. Penguatan Nilai-Nilai Budaya Positif

‘Gambar 1.4
Menggalakkan nilai-nilai budaya positif yang mendukung pembangunan anak-anak
yang sehat dan berkembang, seperti nilai gotong royong, toleransi, dan penghargaan
terhadap keberagaman.

4. Monitoring dan Evaluasi:
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Melakukan pemantauan terhadap perkembangan anak-anak di komunitas, termasuk
melalui survei atau evaluasi periodik. Melakukan evaluasi terhadap program-
program yang telah dilaksanakan untuk menilai efektivitasnya dan menyesuaikan
program sesuai kebutuhan.

5. Pengembangan Sarana Bermain dan Belajar:

 Gambar 1.6
Masyarakat dapat bekerja sama untuk membangun taman bermain, perpustakaan

komunitas, atau ruang belajar yang ramah anak. Ini memberikan lingkungan yang
aman dan merangsang bagi anak-anak untuk belajar dan berinteraksi dengan teman
sebaya mereka.

6. Keterlibatan Komunitas dalam Pendidikan

am‘b 7 .
Masyarakat dapat berperan aktif dalam mendukung institusi pendidikan lokal, seperti
sekolah-sekolah dan pusat pendidikan anak usia dini. Ini bisa melibatkan partisipasi
dalam kegiatan sekolah, seperti mengajar sukarela, menyumbangkan peralatan atau
buku, atau mengorganisir acara-acara pendidikan.

Dengan menerapkan berbagai strategi di atas, pengabdian masyarakat dapat memberikan

kontribusi yang signifikan dalam memberikan dukungan terhadap pertumbuhan dan

perkembangan anak-anak di berbagai komunitas. Dengan melibatkan masyarakat secara
aktif dalam upaya-upaya ini, dapat tercipta lingkungan yang mendukung bagi

pertumbuhan dan perkembangan anak-anak secara holistik.

Conclusion

Program pengabdian masyarakat ini menyimpulkan bahwa peran para generasi muda
yaitu komunitas-komunitas dapat digunakan untuk anak-anak dalam bentuk
pengetahuan lokal yang kemudian dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran.
Penguatan yang dapat dilakukan dalam masa pertumbuhan dan perkembangan anak
dapat dilakukan melalui : membangun kerjasama dengan komunitas, pendidikan,
pemerintahan, dan swasta, program pemberdayaan anak, monitoring dan evaluasi,
membuat sarana bermain dan belajar, penguatan nilai budaya positif. Dalam
pelaksaannya, komunitas-komunitas dapat menyambangi rumah pelangi dan melakukan
disksui bersama.
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